
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Harga opsi yang dihitung dengan menggunakan metode binomial ditentukan dengan memodelkan
harga saham yang memiliki dua kemungkinan di masa depan, yaitu naik atau turun, lalu menghitung
peluangnya masing-masing. Metode binomial CRR menjadi metode binomial yang paling dasar
dan menghasilkan harga opsi yang berosilasi ketika harga saham mula-mula tidak sama dengan
strike price. Hal ini dapat diatasi oleh model Tian, CP, dan split tree, yaitu dengan menggunakan
parameter kemiringan tertentu. Sementara itu, model bino-trinomial juga dapat mengatasi masalah
tersebut dengan menggabungkan konsep pohon trinomial dan binomial CRR.

Berdasarkan analisa pada bab 5, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.

• Seluruh model yang telah dibahas konvergen ke solusi analitik Black-Scholes untuk harga opsi
Eropa dan konvergen ke suatu nilai untuk harga opsi Amerika.

• Berdasarkan nilai error harga opsi yang dihitung dengan masing-masing model, model CP
menjadi model yang terbaik dalam menentukan harga opsi Eropa di antara model lainnya
karena memiliki nilai error yang paling kecil. Selain itu, model CP memprediksi harga opsi
dari harga yang lebih tinggi dari model yang lain.

• Harga opsi call Eropa sama dengan harga opsi call Amerika. Di sisi lain, harga opsi put
Amerika lebih mahal dari harga opsi put Eropa.

• Model CP paling mendekati model Tian dan model bino-trinomial untuk opsi put Amerika.

6.2 Saran

Skripsi ini mengambil lima model untuk dianalisis dan dibandingkan, lalu memakai contoh ilustrasi
untuk menganalisis modelnya. Oleh karena itu, berikut terdapat beberapa ide saran yang dapat
digunakan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu:

• Pada skripsi ini, dibahas mengenai model split tree dengan waktu split pada saat setengah
pohon. Penulis menyarankan agar mencari waktu terbaik model split tree untuk melakukan
splitting.

• Menganalisis model untuk menentukan harga opsi lainnya, seperti opsi barrier, opsi Asia, opsi
saham karyawan, dll.
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